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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Meningkatnya jumlah penduduk berbanding lurus dengan meningkatnya 

jumlah mobilitas atau pergerakan masyarakat sebagai aktivitas rutin guna 

memenuhi kebutuhan hidup. Dalam rangka untuk memfasilitasi mobilitas tersebut, 

diperlukannya kendaraan atau transportasi yang memudahkan orang-orang dalam 

beraktivitas. Oleh karena itu, seiring berjalannya waktu, jumlah penduduk yang 

makin meningkat dengan pesat menyebabkan pula meningkatnya kebutuhan 

kendaraan (Rofifah, dkk., 2019). 

Peningkatan jumlah kendaraan yang tinggi dapat menimbulkan masalah 

bukan hanya polusi udara, melainkan juga kemacetan dan bahkan kecelakaan lalu 

lintas. Kecelakaan Lalu Lintas merupakan kejadian di jalan yang tanpa disengaja 

dan tak terduga dimana kendaraan dengan atau tanpa pemakai jalan terlibat 

sehingga menimbulkan korban atau kerusakan kendaraan dan/atau barang  (UU RI 

No. 22 Tahun 2009). 

Kasus kecelakaan lalu lintas yang terjadi di dunia sampai pada tahun 2018 

tercatat telah menimbulkan lebih dari 1,35 juta korban jiwa per tahun atau kurang 

lebih seseorang meninggal akibat kecelakaan lalu lintas tiap 24 detiknya dimana 54 

persen dari korban meninggal tersebut diantaranya merupakan pengendara motor, 

para pejalan kaki, dan pesepeda (WHO, 2018)  

Hampir 90 persen korban meninggal dari kasus kecelakaan lalu lintas terjadi 

pada negara berkembang seperti di Indonesia. Di tahun 2018, jumlah kecelakaan 

lalu lintas di Indonesia mencapai 109.215 kasus dengan melibatkan 173.358 korban 

dan 17 persen diantaranya adalah korban meninggal. Jumlah kasus ini secara 

keseluruhan meningkat sebanyak 4,69 persen dibandingkan dengan kasus yang 

terjadi di tahun 2017, yakni sejumlah 104.327 kasus dengan jumlah korban 

166.828. Di Sumatera Selatan, tercatat sebanyak 1.150 kasus dan sudah 

menyebabkan korban meninggal sebanyak 739 di tahun 2017, sedangkan di tahun 



2 

 

 

2018 tercatat total kasus kecelakaan lalu lintas yang meningkat sebanyak 6 persen, 

yaitu sebesar 1.219 kasus dengan jumlah korban meninggal sebanyak 788 dari total 

2.126 korban secara keseluruhan yang terjadi di Sumatera Selatan pada tahun 

tersebut (BPS, 2018).  

Penyebab terjadinya korban meninggal dengan trauma kepala pada kasus 

kecelakaan lalu lintas merupakan yang paling banyak terjadi dibanding trauma 

lainnya, seperti trauma toraks, ekstremitas, abdomen, dan pelvis (Wang, dkk., 

2020). Trauma kepala adalah setiap cedera yang mengakibatkan kerusakan pada 

tengkorak, kulit kepala, atau otak yang dapat disebabkan oleh serangan atau 

benturan mekanik (Chelly, dkk., 2019). 

Pada penelitian yang dilakukan Wang dkk mengenai epidemiologi dan 

karakteristik klinis kasus kecelakaan lalu lintas dengan trauma yang menyebabkan 

kematian di Beijing tahun 2008 – 2017, bagian tubuh yang paling sering mengalami 

trauma ada pada regio kepala 77,22 persen, diikuti oleh regio toraks 5,41 persen, 

abdomen 3,91 persen, ekstremitas bawah 2,04 persen, pelvis 2,01 pesen, korda 

spinalis 0,93 persen, dan ekstremitas atas 0,78 persen (Wang, dkk., 2020). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Djaja dkk pada tahun 2010 – 2014 di 

Indonesia mengenai gambaran kecelakaan lalu lintas, kejadian terbanyak yang 

menyebabkan korban meninggal adalah trauma kepala dengan kelompok usia 

tertinggi 26 – 30 tahun yang rata-rata merupakan pengendara sepeda motor (Djaja, 

dkk., 2016). 

Tidak hanya itu, sebuah penelitian oleh Lumandung dkk mengenai gambaran 

korban meninggal pada kasus kecelakaan lalu lintas dengan trauma kepala yang 

tercatat di RSUP Prof. Dr. R. D. Kandou Manado pada tahun 2012 menyebutkan 

bahwa dari 78 kasus kecelakaan lalu lintas ditemukan ada 69 kasus dengan trauma 

kepala dan 9 kasus lainnya ditemukan bukan trauma kepala. Berdasarkan regio 

kepala yang mengalami trauma kepala, di regio temporalis dengan proporsi 19,68 

persen menjadi regio kepala yang paling sering mengalami trauma kepala, 

dilanjutkan regio frontalis dan regio parietalis 11,70 persen, regio orbitalis-

infraorbitalis-zigomatika-nasalis sebesar 9,04 persen, dan regio oralis-mentalis-
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bukalis-paratideomassetika dengan proporsi sebesar 7,97 persen (Lumandung, 

dkk., 2014). 

Berdasarkan hal tersebut, tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk 

mengetahui gambaran jenazah dengan trauma kepala pada kasus kecelakaan lalu 

lintas sekaligus memberikan suatu pemahaman spesifik pada masyarakat mengenai 

gambaran trauma kepala tersebut sehingga dapat lebih waspada saat berlalu lintas 

serta menjadi gambaran untuk pemerintah agar tetap selalu memerhatikan keadaan 

lalu lintas di Palembang serta melengkapi kurangnya data referensi mengenai 

gambaran kasus kecelakaan lalu lintas dengan trauma kepala pada jenazah yang ada 

di Palembang.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana gambaran jenazah dengan trauma kepala pada kasus kecelakaan 

lalu lintas berdasarkan hasil visum et repertum (VeR) di RSUP Dr. Mohammad 

Hoesin Palembang periode Januari 2018 – Desember 2019? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran jenazah pada 

kasus kecelakaan lalu lintas yang disebabkan trauma kepala berdasarkan hasil VeR 

di RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang periode Januari 2018 – Desember 

2019. 

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Tujuan khusus penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Mengetahui distribusi frekuensi jenazah dengan trauma kepala pada 

kasus kecelakaan lalu lintas di RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang 

periode Januari 2018 – Desember 2019. 

2. Mengetahui distribusi frekuensi jenazah dengan trauma kepala pada 

kasus kecelakaan lalu lintas berdasarkan usia di RSUP Dr. Mohammad 

Hoesin Palembang periode Januari 2018 – Desember 2019. 
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3. Mengetahui distribusi frekuensi jenazah dengan trauma kepala pada 

kasus kecelakaan lalu lintas berdasarkan jenis kelamin di RSUP Dr. 

Mohammad Hoesin Palembang periode Januari 2018 – Desember 2019. 

4. Mengetahui distribusi frekuensi jenazah dengan trauma kepala pada 

kasus kecelakaan lalu lintas berdasarkan jenis luka di RSUP Dr. 

Mohammad Hoesin Palembang periode Januari 2018 – Desember 2019. 

5. Mengetahui distribusi frekuensi jenazah dengan trauma kepala pada 

kasus kecelakaan lalu lintas berdasarkan lokasi luka di RSUP Dr. 

Mohammad Hoesin Palembang periode Januari 2018 – Desember 2019. 

6. Mengetahui distribusi frekuensi jenazah dengan trauma kepala pada 

kasus kecelakaan lalu lintas berdasarkan kategori pemakai jalan di RSUP 

Dr. Mohammad Hoesin Palembang periode Januari 2018 – Desember 

2019. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini dapat digunakan untuk menambah informasi dan 

pengetahuan mengenai gambaran jenazah dengan trauma kepala pada kasus 

kecelakaan lalu lintas beserta gambaran epidemiologinya sehingga dapat menjadi 

bahan rujukan tambahan untuk penelitian selanjutnya maupun karya tulis ilmiah 

lainnya. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk meningkatkan pemahaman 

masyarakat mengenai gambaran jenazah pada kasus kecelakaan lalu lintas sehingga 

dapat meningkatkan kewaspadaan saat berlalu lintas, menambah referensi 

penelitian di Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya sehingga dapat digunakan 

untuk penelitian selanjutnya serta dapat digunakan oleh praktisi sebagai referensi 

dalam upaya mengedukasi masyarakat mengenai pentingnya berhati-hati dan 

menaati peraturan berlalu lintas sehingga dapat menurunkan angka terjadinya 

kecelakaan lalu lintas. 
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